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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students in fine arts
learning due to the lack of learning activities that involve students because the
learning process is still teacher-centred. This research aims to describe simple
comic material using the Project Based Learning (PjBL) model in the learning
process to improve fine arts learning outcomes in elementary school. This type of
research is classroom action research (PTK) using qualitative and quantitative
approaches. This research was carried out in two cycles, with research procedures
consisting of planning, implementation, observation and reflection. The research
data obtained is related to the learning outcomes of the Project Based Learning
(PjBL) model. Data collection techniques include observational analysis, tests and
non-tests. The subjects of this research were class teachers as observers,
researchers as practitioners, and 25 grade IV elementary school students. The
results of the first cycle teaching module research obtained an average of 80.3%
Good (B), increasing in cycle 1l to 96.4% Very Good (SB). The results of the teacher
aspect learning implementation in cycle | obtained an average of 81.2% Good (B),
increasing in cycle Il to 96.8% Very Good (SB). The results of the implementation
of learning aspects for students in cycle | obtained an average of 81.2% (B),
increasing in cycle Il to 96.8% Very Good (SB). The learning outcomes of students
in cycle | obtained an average of 71.3 Fair (C), increasing in cycle Il to 82.3 Good
(B). Thus, it can be concluded that the Project Based Learning (PjBL) model for
Simple Comic material can improve student learning outcomes in Fine Arts learning
in class IV elementary school.

Keywords: Learning Outcomes, Fine Art, Project Based Learning (PjBL)
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran seni rupa karena kurangnya aktivitas belajar yang melibatkan peserta
didik dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat kepada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan materi komik sederhana menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) dalam proses belajar untuk meningkatkan hasil
belajar seni rupa di SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan
dengan hasil pembelajaran model Project Based Learning (PjBL). Teknik
pengumpulan data berupa analisis pengamatan atau observasi, tes dan non tes.
Subjek penelitian ini adalah guru kelas sebagai observer, peneliti sebagai praktisi,
dan peserta didik kelas IV SD yang berjumlah 25 orang.Hasil penelitian modul ajar
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siklus | diperoleh rata-rata 80,3% Baik (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,4%
Sangat Baik (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh
rata-rata 81,2% Baik (B), meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 96,8% Sangat
Baik (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh
rata-rata 81,2% (B), meningkat pada siklus Il menjadi menjadi 96,8% Sangat Baik
(SB). Hasil belajar peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 71,3 Cukup (C),
meningkat pada siklus Il menjadi 82,3 Baik (B). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) materi Komik Sederhana
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Seni Rupa di

kelas IV Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Seni Rupa, Project Based Learning (PjBL)

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses yang membantu peserta didik
berkembang secara
Pendidikan bukanlah
memaksakan kehendak guru kepada

optimal.

tentang

peserta didik, melainkan upaya
menciptakan kondisi yang
menguntungkan bagi perkembangan
peserta didik, yaitu lingkungan yang
mendukung tumbuh kembang peserta
didik secara optimal. Artinya peserta
didik terlibat aktif dalam pendidikan
dan guru ikut aktif menciptakan
fasilitas untuk perkembangan yang
baik (Arani, 2021) . Pendidikan tidak
dapat dilaksanakan tanpa kurikulum.
Kurikulum menjadi bagian integral dari
proses pendidikan (Insani, 2019).
Agar dapat mengukur keberhasilan
pembelajaran peserta didik sesuai
dengan perkembangan  zaman,
diperlukan kurikulum yang sesuai
dengan perkembangan zaman

tersebut. . Kurikulum terbaru saat ini

yaitu kurikulum merdeka dimana
kurikulum ini berfokus pada
kebebasan untuk belajar secara
mandiri dan kreatif.

Kurikulum merdeka
menawarkan berbagai kesempatan
belajar Intrakurikuler dengan materi
yang sesuai untuk memberikan
kesempatan yang luas kepada
peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman konseptual dan
memantapkan
(Indrawati, dkk. 2022). Beberapa

prinsip yang terlibat dalam merancang

keterampilannya

kurikulum  merdeka: 1) standar
pencapaian disiplin ilmu dengan
mempertimbangkan prinsip  fokus,
stabilitas, dan koherensi; 2) kapasitas
untuk mentransfer kompetensi dan
pilihan interdisipliner; 3) keaslian,
fleksibilitas, dan keselarasan; 4)
pemberdayaan atau kemandirian
peserta didik dan guru. Pada
kurikulum merdeka penilaian mata

pelajaran tertentu telah dihilangkan.
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Misalnya, dua mata pelajaran yang
tadinya terpisah IPA dan IPS Kkini
menjadi IPAS, atau SBdP hanya
berfokus pada satu kemampuan yang
harus dipelajari peserta didik di
sekolah, misalnya seni rupa, seni
musik, atau seni tari.

Dalam penelitian ini peneliti
berfokus pada mata pelajaran seni
rupa di kurikulum merdeka. Seni rupa
merupakan sarana pengembangan
kemampuan kreatif anak. Seni rupa
pada umumnya merupakan suatu
cabang seni yang hasilnya terlihat.
Seni rupa adalah cabang seni yang
menggunakan media kasat mata dan
nyata untuk
(Mansurdin, 2020). Tujuan pendidikan

seni rupa adalah untuk

menciptakan  seni

mengembangkan kemampuan kreatif,
meningkatkan kesadaran terhadap
budaya lokal, meningkatkan
kemampuan mengapresiasi seni,
memberikan kesempatan aktualisasi
diri, mengembangkan keterampilan
kritik seni, dan mendorong pemikiran
multikultural.

Pembelajaran seni rupa pasti
tidak lepas dengan hasil belajar
sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Menurut Dakhi (2020)
hasil belajar peserta didik adalah

percapaian yang di capai peserta didik

secara akademik dengan
menggunakan ujian, tugas-tugas yang
diberikan, aktif dalam mengajukan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan dan dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik di kelas.
Berdasarkan hasil observasi
peneliti di kelas IV Sekolah Dasar
ditemukan beberapa permasalahan
sebagai berikut: (1) Dalam aspek
perencanaan guru belum
mengembangkan modul ajar yang ada
pada buku guru, dan pada modul ajar
belum terlihat aktifitas yang dapat
mengaktitkan dan  meningkatkan
kreatifitas peserta didik, (2) Dalam
proses pembelajaran guru lebih aktif
dari pada peserta didik, rendahnya
minat belajar peserta didik, peserta
didik sibuk dengan urusannya sendiri
tidak memperhatikan guru, guru
belum menggunakan model yang
dapat mengaktifkan dan
meningkatkan kreatifitas peserta didik,
(3) Hasil belajar peserta didik dan
kemampuan peserta didik dalam
menghasilkan sebuah karya masih
rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya
kemampuan peserta didik dalam
membuat sebuah karya seni rupa
dalam menggambar. Peserta didik
belum membuat gambar dengan
estetika gambar, komposisi warna,

kerapihan dengan baik.
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Permasalahan tersebut
membawa dampak pada hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar menjadi
pengukur sejauh mana peserta didik
berhasil mempelajari pembelajaran
yang diberikan oleh guru selama
jangka waktu tertentu (Putri &
Muhammadi, 2022). Terkait
ketimpangan yang ada antara realita
pada saat melakukan observasi
dengan harapan yang diinginkan pada
pembelajaran seni rupa
menggunakan Kurikulum Merdeka,
maka dibutuhkan upaya peningkatan
hasil belajar di kelas. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat, yaitu model
yang mampu membuat seluruh
peserta didik terlibat dalam suasana
pembelajaran menjadi salah satu
solusinya. Kurikulum merdeka
menuntut  peran guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat mendorong
peserta didik kreatif, inovatif dan
mandiri (Malikah, dkk: 2022).

Model yang sesuai agar
peserta didik dapat terlibat aktif pada
pembelajaran yaitu menggunakan
model Project Based Learning (PjBL).
Model Project Based Learning dapat
memberikan pengalaman kepada
peserta didik dalam mengerjakan
proyek dengan cara berpastisipasi

aktif, Sehingga dalam proses

pembelajaran peserta didik lebih
tertantang dan tidak ada lagi peserta
didik yang hanya mendengarkan
pendidik dengan berdiam ditempat
duduknya Suranti (Desyandri &
Maulana Putri, 2020).

Adapun kelebihan dari model
Project Based Learning vyaitu : 1)
memberikan kesempatan belajar bagi
siswa untuk berkembang sesuai
kondisi dunia nyata; 2) melibatkan
siswa untuk belajar mengumpulkan
informasi dan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk
menyelesaikan  permasalahan  di
dunia nyata; dan 3) membuat suasana
menjadi menyenangkan. Sedangkan
kelemahan model pembelajaran
Project Based Learning vyaitu 1)
membutuhkan guru yang terampil dan
mau belajar; 2) membutuhkan
fasilitas, peralatan, dan bahan yang
memadai; 3) kesulitan melibatkan
semua siswa dalam kerja kelompok
(Sunita dalam Sutrisna dkk, 2020).

Materi komik dipilih karena
menurut peneliti dapat membuat
kreatifitas peserta didik meningkat dari
pembuatan cerita yang dipilih. Komik
dapat digunakan menjadi media
peserta didik dalam mengembangkan
kreatifitasnya di dalam pembuatan
komik peserta didik dapat menuliskan

pemikiran ide cerita yang akan di tulis
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dan  pemilihan gambar serta
keselarasan warna. Komik merupakan
susunan gambar yang memiliki alur
cerita, alur cerita tersebut memberikan
pesan-pesan kepada pembacanya.
Gambar yang sederhana di tambah
kata-kata ~yang menarik  dan
menggunakan bahasa sehari-hari
membuat komik dapat dibaca oleh
semua orang (Arsitawati dalam

Masdiono 2020).

B. Metode Penelitian
Penelitan  ini merupakan
Penelitan Tindakan Kelas (PTK)
menggunakan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Penelitian tindakan
kelas akan dilaksanakan dengan
menggunakan model siklus menurut
pendapat Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Machali, 2022). Tahapan PTK
model Kemmis Mc Taggart meliputi:
perencanaan (plan), pelaksanaan dan
pengamatan (act & observe), dan
refleksi (reflect). Tahapan-tahapan ini
berlangsung secara berulang-ulang,
sampai tujuan penelitian tercapai.
Penelitian dilaksanakan di SDN
01 Patamuan Padang Pariaman.
Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas IV dengan jumlah peserta didik
25 orang. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester Il (Januari-Juni) tahun
ajaran 2023/2024 di kelas IV SDN 01

Patamuan. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak dua siklus yaitu siklus | yang
terdiri dari dua kali pertemuan, dan
siklus 1l terdiri dari satu kali
pertemuan.

Data diperoleh dari subjek
terteliti yakni guru dan peserta didik
kelas IV SDN 01 Patamuan Padang
Pariaman. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik observasi,
tes dan nontes. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah lembar
penilaian  modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan
peserta didik, lembar tes, dan lembar
non tes. Teknik tes dilakukan dengan
memberikan soal evaluasi pada setiap
akhir pembelajaran. Teknik non tes
melalui metode observasi,
dokumentasidan wawancara. Analisis
data penelitian menggunakan analisis
data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif merupakan data yang
disajikan berupa informasi berbentuk
kalimat, sedangkan data kuantitatif
merupakan analisis data yang berupa
angka dalam mendeskripsikan
kemajuan kualitas belajar peserta
didik. Teknik analisis data kuantitatif
dilakukan terhadap hasil belajar
peserta didik menggunakan Kriteria

yang telah ditetapkan yaitu

G umlah skor yang di peroleh
Nilai = £ yang dip 100

Jumlah skor maksimal
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Kriteria taraf keberhasilannya
yaitu: Kriteria taraf keberhasilannya
yaitu: Sangat baik (SB) = 89 < SB <
100, Baik (B) = 79 < B < 89, Cukup
(C)=70<C =79, Perlu bimbingan (K)
=<70

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian dan
Pembahasan pada penelitian ini
dilihat dari penelitian modul ajar,
pelaksanaan aspek guru dan peserta
didik serta hasil belajar.

Siklus | Pertemuan |
Perencanaan

Terlebih  dahulu menyusun
modul ajar. Modul ajar disusun oleh
peneliti berkolaborasi dengan guru
kelas IV Sekolah Dasar. Modul ajar
disusun dengan menganalis materi
unit dan materi pokok terlebih dahulu
yang dikembangkan berdasarkan
kurikulum Merdeka di kelas IV pada
semester Il. Pada siklus | pertemuan 1
materi komik sederhana dengan
menggunakan langkah-langkah
model Project Based Learning (PjBL).
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I
Pertemuan 1 proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai Langkah-

langkah  model Project Based

Learning (PjBL) yang dikemukan oleh
Daryanto (dalam Devi dkk, 2019).
yaitu: 1) Penentuan pertanyaan
mendasar, 2) Mendesain perencaan
proyek, 3) Menyusun jadwal, 4)
Memonitor  peserta  didik dan
kemajuan proyek, 5) Menguji hasil,
6)Mengevaluasi pengalaman.
Pengamatan

Pengamatan pada siklus |
Pertemuan 1 dengan mengamati
modul ajar yang memperoleh
persentase 78,5% (C), Penilaian
aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran diperoleh persentase
78,1% (C), dan penilaian aktivitas
peserta didik memperoleh persentase
711%  (C).
pengetahuan peserta didik yaitu 69,6

Rata-rata nilai

(K), sedangkan keterampilan 68,2 (K).
Hasil belajar peserta didik yaitu 68,9
(K).
Siklus | Pertemuan Il
Perencanaan

Terlebih  dahulu  menyusun
modul ajar. Modul ajar disusun oleh
peneliti berkolaborasi dengan guru
kelas IV Sekolah Dasar. Modul ajar
disusun dengan menganalis materi
unit dan materi pokok terlebih dahulu
yang dikembangkan berdasarkan
kurikulum Merdeka di kelas IV pada
semester Il. Pada siklus | pertemuan Il

materi komik sederhana dengan
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menggunakan langkah-langkah
model Project Based Learning (PjBL).
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I
Pertemuan |l proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai Langkah-
langkah  model Project Based
Learning (PjBL) yang dikemukan oleh
Daryanto (dalam Devi dkk, 2019).
Pengamatan

Pengamatan pada siklus |
Pertemuan Il dengan mengamati
modul ajar yang memperoleh
persentase 82,1% (B), Penilaian
aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran diperoleh persentase
84,3% (B), dan penilaian aktivitas
peserta didik memperoleh persentase
84,3% (B).
pengetahuan peserta didik yaitu 74,8

(C), sedangkan keterampilan 72,6 (C).

Rata-rata nilai

Hasil belajar peserta didik yaitu 73,7
(©).
Siklus I
Perencanaan

Terlebih  dahulu menyusun
modul ajar. Modul ajar disusun oleh
peneliti berkolaborasi dengan guru
kelas IV Sekolah Dasar. Modul ajar
disusun dengan menganalis materi
unit dan materi pokok terlebih dahulu
yang dikembangkan berdasarkan
kurikulum Merdeka di kelas IV pada

semester Il. Pada siklus Il materi

komik sederhana dengan

menggunakan langkah-langkah
model Project Based Learning (PjBL).
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus Il proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai
Langkah-langkah  model  Project
Based Learning (PjBL) yang
dikemukan oleh Daryanto (dalam Devi
dkk, 2019).
Pengamatan

Pengamatan pada siklus 1
dengan mengamati modul ajar yang
memperoleh persentase 96,4% (SB),
Penilaian  aktivitas guru dalam
pelaksanaan pembelajaran diperoleh
persentase 96,8% (SB), dan penilaian
aktivitas peserta didik memperoleh
persentase 96,8% (SB). Rata-rata
nilai pengetahuan peserta didik yaitu
83,6 (B), sedangkan keterampilan 81
(B). Hasil belajar peserta didik yaitu
82,3 (B).

Berikut  merupakan  grafik
peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Seni Rupa secara
keseluruhan menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) di
Kelas IV Sekolah Dasar ditunjukkan

pada gambar di bawah ini.
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Peningkatan Hasil Pengamatan
Penelitian (%)

100

y I I I I

Modul Ar Aspek Guru

a

=1

Aspek Peserta Didik Hasil Belajar

m 5iklus | Pertemuan Sklus | Pertemuan Il Siklus 11

Grafik 1 Peningkatan Hasil
Pengamatan Penelitian Siklus I-II

D. Kesimpulan

Hasil penilaian modul ajar
siklus | ke siklus I mengalami
peningkatan. Pada siklus | rata-rata
nilai perencanaan 80,3% dengan
predikat baik (B), kemudian meningkat
pada siklus Il yaitu 96,4 % dengan
predikat sangat baik (SB). Jadi dapat
dikatakan bahwasannya perencanaan
pelaksanaan pembelajaran siklus | ke
siklus Il meningkat.

Hasil pengamatan dari
pelaksanaan pembelajaran Seni Rupa
Komik Sederhana model
(PjBL)
berdasarkan aspek guru dan peserta
didik dari siklus | ke siklus 1

mengalami

materi

Project Based Learning

peningkatan.
Pelaksanaan siklus | pada aktivitas
guru rata-rata 81,2% dengan predikat
baik (B), meningkat pada siklus I
menjadi 96,8% dengan predikat
sangat baik (SB). Pelaksanaan siklus

| pada aktivitas peserta didik rata-rata

81,2% dengan predikat baik (B),
meningkat pada siklus 1l 96,8%
dengan predikat sangat baik (SB).
Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran  Seni
Komik
model Project Based Learning (PjBL)

Rupa materi
Sederhana menggunakan
yang dilihat dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan
peserta didik masing-masing yang
mana terjadi peningkatan pada setiap
pertemuannya. Pada siklus | rata-rata
nilai pengetahuan dan keterampilan
adalah 71,2 dengan predikat cukup
(C), meningkat pada siklus Il yaitu
memperoleh rata-rata nilai
pengetahuan dan
adalah 82,3 dengan predikat baik (B).

Berdasarkan data yang diperoleh

keterampilan

setelah proses pembelajaran Seni
Rupa materi Komik Sederhana
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan dari
siklus I

siklus | ke sehingga

pelaksanaan penelitian ini telah
berhasil.
Dapat disimpulkan bahwa
penilaian baik aspek modul ajar, guru,
peserta didik dan hasil belajar dapat
meningkat dan penelitiann diakhiri

pada siklus II.
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